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ABSTRAK

Mira Rahmayani. 2019. Pembinaan Kinerja Pegawai oleh Pimpinan di Kantor
Kementerian Agama Kota Bukittinggi. Mahasiswa S1. Fakultas IImu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini di latar belakangi dari hasil pengamatan penulis terhadap
pegawai Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi yang pembinaan kinerja
pegawai oleh pimpinan masih kurang terlaksana. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan gambaran dan informasi tentang: 1) pembinaan disiplin pegawali, 2)
pembinaan tanggung jawab pegawai, 3) pembinaan Kkreativitas pegawai, 4)
pembinaan kerja sama pegawai, dan 5) pembinaan inisiatif pegawai. Pertanyaan
penelitian yang diajukan adalah seberapa baikkah pembinaan kinerja pegawai oleh
pimpinan di Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi ditinjau dari aspek 1)
disiplin, 2) tanggung jawab, 3) kreativitas, 4) kerja sama, dan 5) inisiatif.

Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif deskriptif. Populasinya seluruh
pegawai Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi sebanyak 76 orang
pegawai. Dengan jumlah sampel 46 orang pegawai yang pengambilan sampelnya
menggunakan teknik Poportional Random Sampling dengan rumus Taro Yamane.
Alat pengumpul data adalah angket model Skala Likert dengan 5 (lima) alternatif
jawaban vyaitu selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KD), Jarang (JR), tidak
pernah (TP) yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya dengan hasil valid dan
reliabel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pembinaan disiplin pegawai berada
pada kategori cukup dengan skor rata-rata 3,99 dan tingkat capaian sebesar
79,77%, (2) pembinaan tanggung jawab pegawai berada pada kategori cukup
dengan skor rata-rata 3,87 dan tingkat capaian sebesar 77,44%, (3) pembinaan
kreativitas pegawai berada pada kategori cukup dengan skor rata-rata 3,94 dan
tingkat capaian sebesar 78,88%, (4) pembinaan kerja sama pegawai berada pada
kategori baik dengan skor rata-rata 4,16 dan tingkat capaian sebesar 83,29%, (5)
pembinaan inisiatif pegawai berada pada kategori cukup dengan skor rata-rata
4,04 dan tingkat capaian sebesar 80,76%. Secara keseluruhan pembinaan kinerja
pegawai oleh pimpinan di Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi berada
pada kategori cukup dengan skor rata-rata 4,00 dan tingkat capaian sebesar
80,03%.

Kata Kunci: pembinaan dan Kinerja
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan tidak terlepas dari
faktor sumber daya manusianya. Sumber daya manusia memegang peranan
penting untuk melakukan aktivitas pada setiap kegiatan organisasi yaitu
sebagai perencana, pelaku, dan penentu terwujudnya tujuan organisasi. Sumber
daya manusia dapat disebut dengan pegawai atau karyawan, yaitu orang yang
mengerjakan suatu pekerjaan dalam suatu organisasi, baik organisasi yang
bergerak dalam bidang pemerintahan maupun bidang swasta. Setiap pegawai
dalam organisasi memiliki tugas dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan
sesuai dengan tuntutan organisasi atau lembaga. Baik atau buruknya pekerjaan
seorang pegawai dapat dilihat dari kinerjanya.

Kinerja pegawai tidak hanya sebagai hasil kerja yang telah dicapai oleh
seorang pegawai dalam suatu organisasi, namun kinerja juga merupakan suatu
proses bagaimana pekerjaan pegawai tersebut berlangsung sehingga mencapai
hasil kerja yang diharapkan. Kinerja pegawai merupakan faktor penting dalam
menentukan keberhasilan dari suatu organisasi. Dengan kinerja yang baik,
maka setiap pegawai dapat menyelesaikan segala beban lembaga atau
organisasi dengan efektif dan efisien sehingga masalah-masalah yang terjadi
pada lembaga atau organisasinya dapat teratasi dengan baik. Pegawai
diharapkan dapat memaksimalkan tanggung jawab dengan berbekal pada

kemampuan yang berkaitan dengan implementasi pekerjaan mereka. Kinerja



pegawai dapat dilihat dari beberapa aspek, diantaranya dari disiplin, tanggung
jawab, kreativitas, kerja sama serta inisiatif dalam bekerja dari seorang
pegawai. Tanpa adanya kinerja pegawai yang maksimal maka akan sulit bagi
sebuah organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk dapat
menciptakan Kinerja pegawai yang maksimal, maka perlu adanya pembinaan
dari pimpinan terhadap kinerja pegawai.

Dalam meningkatkan kinerja pegawai, kegiatan pembinaan memberikan
sumbangan sangat berarti bagi kesuksesan dan kelancaran dalam pekerjaan.
Pembinaan secara umum diartikan sebagai usaha untuk memberi pengarahan
dan bimbingan guna mencapai suatu tujuan tertentu. Pembinaan merupakan
suatu upaya dalam memperbaiki dan meningkatkan kinerja pegawai kearah
yang lebih baik, sehingga terjadi perubahan dan kemajuan pada diri pegawai
dan kemajuan pada organisasi. Pembinaan dapat membantu pimpinan dalam
mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh pegawai dalam bekerja.
Pembinaan yang diberikan akan menunjukkan adanya kemajuan, peningkatan
serta perubahan dalam bekerja pada diri pegawai.

Pembinaan adalah upaya untuk meningkatkan keahlian, pengetahuan,
keterampilan, sikap, tanggung jawab serta disiplin dalam melaksanakan tugas
yang diemban. Pimpinan memiliki tanggung jawab besar dalam melakukan
pembinaan kepada bawahannya. Melalui pembinaan akan terjalin komunikasi
antara pimpinan dengan pegawai sehingga pimpinan dapat mengidentifikasi

apa yang harus ditingkatkan dan bagaimana cara meningkatkan. Pembinaan



kinerja biasanya dilakukan dalam bentuk bimbingan, pengarahan, pemberian
motivasi dan pengawasan dari pimpinan.

Pembinaan kinerja sangatlah penting bagi setiap pegawai dalam suatu
organisasi, karena dengan adanya pembinaan kinerja pegawai tersebut dapat
menciptakan cara kerja yang maksimal dan juga dapat meningkatkan kualitas,
keterampilan serta semangat kerja yang tinggi pada pegawai dalam melakukan
pekerjaannya. Pada dasarnya pembinaan merupakan proses yang berlanjut dan
bukan proses sesaat saja terutama disaat perkembangan teknologi dan
pengetahuan yang berkembang pesat seperti saat ini, pembinaan Kinerja
pegawai berperan besar untuk membekali pegawai agar lebih kreatif dalam
mencapai tujuan lembaga secara efektif dan efisien. Pembinaan juga dapat
membantu para pegawai dalam menyelesaikan masalah atau kesulitan yang
dihadapi selama bekerja, sehingga dapat memberikan hasil yang optimal pada
lembaga atau organisasinya. Dengan pembinaan Kinerja, lembaga atau
organisasi dapat memacu perkembangan dalam berbagai usaha, serta
kelancaran pelaksanaan program-program kerjanya untuk mencapai sasaran
yang efektif. Pembinaan kinerja pada pegawai juga bertujuan untuk
menciptakan ketaatan atas semua norma-norma dan peraturan yang berlaku
dalam suatu organisasi sehingga dapat menciptakan efisiensi, efektifitas, dan
produktifitas kerja.

Semakin baik pembinaan kinerja pegawai yang dilakukan oleh pimpinan

organisasi maka akan semakin baik juga kinerja pegawai dalam menyelesaikan



pekerjaannya, dan sebaliknya apabila pimpinan kurang melakukan pembinaan

pada pegawai maka akan berdampak negatif pada kinerja pegawai.
Berdasarkan hasil pengamatan dan informasi yang penulis dapatkan ketika

melaksanakan Praktek Lapangan Manajemen Pendidikan (PLMP) pada tanggal

09 Juli sampai 19 September 2018 di Kantor Kementerian Agama Kota

Bukittinggi menunjukkan bahwa pembinaan yang dilakukan oleh pimpinan

masih belum optimal sehingga membuat kinerja pegawai kurang maksimal, hal

ini terlihat dari beberapa fenomena yang menunjukkan adanya masalah terkait
dengan pembinaan kinerja pegawai, diantaranya:

1. Masih ada beberapa pegawai yang datang telambat dan sering meninggalkan
kantor saat jam Kerja, tetapi pimpinan tidak menegur dan memberikan
sanksi kepada pegawai tersebut.

2. Masih ada pegawai yang menunda-nunda pekerjaannya, tetapi pimpinan
tidak mengawasi dan menindaklanjuti sikap pegawai tersebut serta
pimpinan juga tidak mendorong pegawai untuk menyelesaikan pekerjaan
tepat waktu.

3. Masih ada beberapa pegawai yang tidak mau membantu pegawai lain dalam
menyelesaikan tugas bersama, hal tersebut dibiarkan saja oleh pimpinan
tanpa memberikan arahan/nasehat kepada pegawai yang bersangkutan.

4. Masih ada pegawai yang belum kreatif dalam bekerja, tetapi pimpinan tidak
memberikan bimbingan dan pelatihan pada pegawai untuk meningkatkan

kreativitas pegawai.



5.

Masih rendahnya inisiatif pegawai dalam bekerja, serta pimpinan belum
mampu menggerakkan/memotivasi pegawai agar lebih berinisiatif dengan
memberikan kebebasan bagi pegawai dan melibatkan pegawai dalam
berbagai kegiatan-kegiatan lembaga.

Berdasarkan fenomena-fenomena yang penulis paparkan di atas, maka

penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang “Pembinaan Kinerja

Pegawai oleh Pimpinan di Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah penelitian ini

sebagai berikut:

1.

Kurang terjalinnya komunikasi antara pimpinan dengan pegawai sehingga
pimpinan tidak dapat mengidentifikasi apa yang harus ditingkatkan dan
bagaimana cara meningkatkannya.

Rendahnya kompetensi dan pengetahuan pimpinan dalam melakukan
pembinaan terhadap pegawai.

Keterbatasan dana/aggaran terkait dengan pembinaan yang akan dilakukan.
Rendahnya respon pegawai terhadap tindak lanjut pembinaan yang
diberikan.

Masih adanya perasaan sungkan dari pimpinan dalam membina pegawai
yang lebih tua.

Terlalu banyaknya tugas pimpinan yang harus diembannya, sehingga

pemberian pembinaan kurang berjalan sebagaimana mestinya.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan untuk lebih menfokuskan
penelitian, maka penulis membatasi penelitian ini pada pembinaan kinerja
pegawai oleh pimpinan di Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi yang
dilihat dari aspek pembinaan disiplin pegawai, pembinaan tanggung jawab,
pembinaan kreativitas pegawai, pembinaan kerja sama pegawai serta
pembinaan inisiatif pegawai melalui bimbingan, pengarahan, memotivasi serta
pengawasan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah seberapa baik pembinaan kinerja pegawai oleh pimpinan
di Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi dilihat dari aspek disiplin,
tanggung jawab, kreativitas, kerja sama dan inisiatif pegawai melalui
bimbingan, pengarahan, memotivasi dan pengawasan.

E. Pertanyaan Penelitian

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, maka yang menjadi pertanyaan

dalam penelitian ini adalah:

1. Seberapa baik pembinaan disiplin pegawai di Kantor Kementerian Agama
Kota Bukittinggi?

2. Seberapa baik pembinaan tanggung jawab pegawai di Kantor Kementerian
Agama Kota Bukittinggi?

3. Seberapa baik pembinaan Kkreativitas pegawai di Kantor Kementerian

Agama Kota Bukittinggi?



Seberapa baik pembinaan kerja sama pegawai di Kantor Kementerian
Agama Kota Bukittinggi?
Seberapa baik pembinaan inisiatif pegawai di Kantor Kementerian Agama

Kota Bukittinggi?

F. Asumsi Penelitian

Asumsi dari penelitian ini adalah setiap pegawai dalam suatu

lembaga/organisasi memiliki Kkinerja yang berbeda-beda, dan untuk dapat

meningkatkan kinerja pegawai salah satunya dengan memberikan pembinaan

dari pimpinan kepada pegawainya.

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan sebelumnya, tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran dan informasi tentang:

1.

Pembinaan disiplin pegawai oleh pimpinan di Kantor Kementerian Agama
Kota Bukittinggi.

Pembinaan tanggung jawab pegawai oleh pimpinan di Kantor Kementerian
Agama Kota Bukittinggi.

Pembinaan kreativitas pegawai oleh pimpinan di Kantor Kementerian

Agama Kota Bukittinggi.

. Pembinaan kerja sama pegawai oleh pimpinan di Kantor Kementerian

Agama Kota Bukittinggi.
Pembinaan inisiatif pegawai oleh pimpinan di Kantor Kementerian Agama

Kota Bukittinggi.



H. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis
Secara teoritis manfaat penelitian ini adalah untuk pengembangan konsep
ilmu pengetahuan terutama dalam aspek pembinaan kinerja pegawai.
2. Secara Praktis

a. Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi, sebagai bahan
informasi dan masukan untuk dapat menindaklanjuti pelaksanaan
pembinaan kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas.

b. Pegawai Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi, sebagai
masukan untuk dapat meningkatkan kinerjanya dan memahami
pentingnya pembinaan dalam melakukan suatu pekerjaan.

c. Peneliti untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang pembinaan

kinerja pegawai.



